
 
 

      

 

 
 
 
 
 
 
 
 
  

LAMPIRAN 



 
 

Lampiran 1. Riwayat Hidup Peneliti 

Nurul Huda atau biasa dipanggil Huda, lahir di Handil 

A, Desa Handil Terusan pada tanggal 23 Februari 

1998. Peneliti merupakan anak ketujuh dari 9 

bersaudara dengan orang tua yang bernama Bapak H. 

Usman S dan Ibu Hj. Arpiah (Almh). Peneliti 

bertempat tinggal di Desa Kutai Lama, Kecamatan 

Anggana, Kabupaten Kutai Kartanegara. Peneliti menempuh pendidikan sekolah 

dasar di SDN 011 Anggana dari tahun 2005-2011, kemudian melanjutkan 

pendidikan di SMPN 02 Anggana dari tahun 2011-2014, dan melanjutkan di 

SMAN 1 Anggana dengan jurusan IPA dari tahun 2014-2017. Peneliti kemudian 

melanjutkan pendidikan perguruan tinggi di Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur (UMKT) dengan mengambil program studi S1 Kesehatan 

lingkungan yaitu dari tahun 2019 dan lulus pada tahun 2023. 

  

 



 
 

Lampiran 2. Surat Izin Penelitian  

 

 



 
 

 



 
 

Lampiran 3. Surat Izin Penelitian di Laboratorium 

 



 
 

 



 
 

Lampiran 4. Surat Keterangan Menerima Penelitian 

 



 
 

Lampiran 5. Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 



 
 

Lampiran 6. Lembar Kuesioner 

 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEBERADAAN 

BORAKS PADA PANGAN JAJANAN ANAK SEKOLAH (PJAS)   

DI WILAYAH KECAMATAN ANGGANA 

 

I. Identitas Responden 

Nama    : 

Umur    : 

Jenis Kelamin   : 

Pendidikan   : 

II. Lama Usaha/Lama berjualan  

Berapa lama bapak/ibu berjualan jajanan di sekolah? 

:...................................... 

III. Pengetahuan  

Berilah tanda silang (X) pada jawaban dari pertanyaan berikut! 

1. Apakah kegunaan boraks yang sebenarnya? 

a. Sebagai bahan pembuatan antiseptik 

b. Sebagai bahan pengawet makanan 

c. Sebagai bahan pengenyal makanan 

2. Menurut peraturan di Indonesia, boraks (bleng/pijer) termasuk pada 

golongan? 

a. Bahan pengawet dan pengenyal makanan yang aman 



 
 

b. Bahan tambahan pangan yang dilarang 

c. A dan B benar 

3. Tujuan penggunaan boraks  (bleng/pijer) pada makanan adalah? 

a. Sebagai bahan pengawet dan pengenyal 

b. Sebagai bahan pewarna dan pengharum makanan 

c. A dan B benar 

4. Apakah boraks (bleng/pijer) aman digunakan sebagai bahan campuran 

pembuatan makanan? 

a. Aman jika dengan kadar yang sedikit 

b. Aman walaupun dengan kadar yang banyak 

c. Tidak aman 

5. Penyakit yang dapat disebabkan karena mengonsumsi boraks 

(bleng/pijer)? 

a. Gangguan hati, ginjal, otak 

b. Penyakit kanker 

c. Tidak menyebabkan penyakit 

6. Berapa lama waktu yang dapat menimbulkan penyakit jika 

mengonsumsi boraks (bleng/pijer)? 

a. Jangka waktu yang lama (terakumulasi) 

b. Sebentar (langsung menimbulkan penyakit) 

c. Tidak menimbulkan penyakit walau dengan waktu yang sebentar 

ataupun lama. 

 



 
 

7. Kandungan yang terdapat pada boraks (bleng/pijer) adalah? 

a. Tumbuhan 

b. Hewan 

c. Bahan kimia 

8. Apakah bahan alami yang dapat dijadikan pengganti boraks 

(bleng/pijer) untuk pembuatan makanan? 

a. Rhodamin b 

b. Karagenan 

c. Formalin  

d. Lainnya, sebutkan....... 

9. Apakah pengaruh boraks terhadap tubuh? 

d. Menyebabkan penyakit 

e. Meningkatkan kesehatan tubuh 

f. Meningkatkan daya tahan tubuh 

10. Makanan apa saja yang biasanya ditambahkan boraks (bleng/pijer)? 

a. Siomay, cilok, permen 

b. Pentol, mpek-mpek, kerupuk 

c. Bakso, sosis, permen 

 

IV. Sikap  

Berilah tanda silang (X) pada jawaban dari pernyataan berikut! 

1. Boraks (bleng/pijer) diperbolehkan digunakan untuk bahan pembuatan 

makanan. 



 
 

a. Sangat setuju  

b. Setuju  

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

2. Penggunaan boraks (bleng/pijer) pada makanan tidak membahayakan 

bagi kesehatan pembeli/konsumen. 

a. Sangat setuju  

b. Setuju  

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

3. Menggunakan boraks (bleng/pijer) membuat makanan menjadi lebih 

enak dan lebih awet dibanding dengan menggunakan bahan lainnya. 

a. Sangat setuju  

b. Setuju  

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

4. Boraks (bleng/pijer) harganya lebih murah dibanding dengan bahan 

alami yang lain. 

a. Sangat setuju  

b. Setuju  

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 



 
 

5. Menggunakan boraks (bleng/pijer) menghasilkan keuntungan yang 

lebih besar dibanding dengan bahan alami lainnya. 

a. Sangat setuju  

b. Setuju  

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

6. Penggunaan boraks (bleng/pijer) pada makanan dilakukan karena anak 

sekolah dan konsumen lainnya lebih tertarik membelinya dibanding 

menggunakan bahan lain. 

a. Sangat setuju  

b. Setuju  

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

7. Dampak yang terjadi pada pembeli/konsumen ketika mengonsumsi 

makanan yang mengandung boraks (bleng/pijer) bukan menjadi 

tanggung jawab pedagang/produsen. 

a. Sangat setuju  

b. Setuju  

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

8. Menggunakan boraks (bleng/pijer) pada makanan tidak perlu dilarang. 

a. Sangat setuju  

b. Setuju  



 
 

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

9. Anak sekolah dan konsumen lainnya tidak mengetahui bahan apa saja 

yang digunakan pada pembuatan makanan jajanan, sehingga jika 

menggunakan boraks (bleng/pijer) bukan menjadi suatu permasalahan. 

a. Sangat setuju  

b. Setuju  

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

10. Anak sekolah dan konsumen lainnya tidak mengetahui dampak 

mengonsumsi makanan mengandung boraks (bleng/pijer), sehingga jika 

boraks digunakan pada pembuatan makanan bukan menjadi suatu 

masalah. 

a. Sangat setuju  

b. Setuju  

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 



 
 

Lampiran 7. Form Hasil Uji Kualitatif Boraks 

 

Nomor Sampel Jenis Sampel Perubahan Warna Keterangan 

1 Pentol rebus Tidak berubah Negatif (-) 

2 Pentol rebus Tidak berubah Negatif (-) 

3 Pentol rebus Tidak berubah Negatif (-) 

4 Sosis Tidak berubah Negatif (-) 

5 Nugget Tidak berubah Negatif (-) 

6 Pentol goreng Tidak berubah Negatif (-) 

7 Sosis Tidak berubah Negatif (-) 

8 Pentol rebus Tidak berubah Negatif (-) 

9 Pentol rebus Tidak berubah Negatif (-) 

10 Sosis Tidak berubah Negatif (-) 

11 Pentol goreng Tidak berubah Negatif (-) 

12 Pentol bakar Tidak berubah Negatif (-) 

13 Pentol goreng Tidak berubah Negatif (-) 

14 Pentol rebus Merah kecoklatan Positif (+) 

15 Pentol goreng Merah kecoklatan Positif (+) 

16 Sosis Tidak berubah Negatif (-) 

17 Pentol rebus Tidak berubah Negatif (-) 

18 Pentol rebus Tidak berubah Negatif (-) 

19 Sosis Tidak berubah Negatif (-) 

20 Pentol goreng Merah kecoklatan  Positif (+) 

21 Pentol rebus Tidak berubah Negatif (-) 

22 Pentol goreng Tidak berubah Negatif (-) 

23 Pentol goreng Tidak berubah Negatif (-) 

24 Pentol rebus Tidak berubah Negatif (-) 

25 Pentol goreng Merah kecoklatan Positif (+) 

26 Pentol goreng Merah kecoklatan Positif (+) 

27 Pentol rebus Tidak berubah Negatif (-) 

28 Pentol rebus Tidak berubah Negatif (-) 

29 Cireng Tidak berubah Negatif (-) 

30 Sosis Tidak berubah Negatif (-) 



 
 

Lampiran 8. Output Analisis Data 

 

 

Crosstab 

 

Hasil uji keberadaan 

boraks 

Total Positif Negatif 

Pengetahuan 

pedagang 

Baik Count 1 11 12 

% within Pengetahuan 

pedagang 

8.3% 91.7% 100.0% 

Kurang Count 4 14 18 

% within Pengetahuan 

pedagang 

22.2% 77.8% 100.0% 

Total Count 5 25 30 

% within Pengetahuan 

pedagang 

16.7% 83.3% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 1.000a 1 .317   

Continuity Correctionb .250 1 .617   

Likelihood Ratio 1.080 1 .299   

Fisher's Exact Test    .622 .318 

Linear-by-Linear 

Association 

.967 1 .326 
  

N of Valid Cases 30     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

2.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 
 

 

 

 



 
 

 

Crosstab 

 

Hasil uji keberadaan 

boraks 

Total Positif Negatif 

Sikap 

pedagang 

Baik Count 1 12 13 

% within Sikap 

pedagang 

7.7% 92.3% 100.0% 

Kurang Count 4 13 17 

% within Sikap 

pedagang 

23.5% 76.5% 100.0% 

Total Count 5 25 30 

% within Sikap 

pedagang 

16.7% 83.3% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 1.330a 1 .249   

Continuity Correctionb .434 1 .510   

Likelihood Ratio 1.433 1 .231   

Fisher's Exact Test    .355 .261 

Linear-by-Linear 

Association 

1.286 1 .257 
  

N of Valid Cases 30     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

2.17. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 

 

 

 
 

 
 

 
 



 
 

 

Crosstab 

 

Hasil uji keberadaan 

boraks 

Total Positif Negatif 

Lama Kerja Baru Count 1 6 7 

% within Lama 

Kerja 

14.3% 85.7% 100.0% 

Lama Count 4 19 23 

% within Lama 

Kerja 

17.4% 82.6% 100.0% 

Total Count 5 25 30 

% within Lama 

Kerja 

16.7% 83.3% 100.0% 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .037a 1 .847   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .038 1 .845   

Fisher's Exact Test    1.000 .671 

Linear-by-Linear 

Association 

.036 1 .849 
  

N of Valid Cases 30     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

1.17. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 
 

 
 

 

 
 



 
 

Lampiran 9. Kartu Bimbingan Skripsi 

 



 
 

  



 
 

Lampiran 10. Jurnal Penelitian 



 
 

 



 
 



 
 



 
 



 
 

Lampiran 11. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

       

      Gambar 1. Pedagang PJAS       Gambar 2. Pedagang PJAS 

       

    Gambar 3. Pengisian Kuesioner    Gambar 4. Pengisian Kuesioner 

       

      Gambar 5. Sampel jajanan         Gambar 6. Kunyit yang telah diparut 



 
 

 

                                                         
        Gambar 7. Larutan kunyit        Gambar 8. Kertas tumerik 

 

        
       Gambar 9. Preparasi sampel                       Gambar 10. Proses uji boraks  

  

          
         Gambar 11. Negatif boraks             Gambar 12. Positif boraks (sampel 14) 

 



 
 

 

         
 Gambar 13. Positif boraks (sampel 15)       Gambar 14. Positif boraks (sampel 20) 

 

          
Gambar 15. Positif boraks (sampel 25)       Gambar 16. Positif boraks (sampel 26)



 
 

Lampiran 12. Hasil Uji Turnitin 

 



 
 

 

 


